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RINGKASAN

Hairuddin (I 211 96 009). Karakteristik Degradasi Bahan Kering beberapa Jenis
Pakan (/n sacce) dalam Rumen Ternak Kambing. (Dibawah Bimbingan
Ismartoyo sebagai Pembimbing Utama dan Budiman Nohong  sebagai

Pembimbing Anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik degradasi bahan
kering beberapa bahan pakan di Makassar. Yang dimaksud dengan karakteristik
degradasi adalah fraksi yang mudah larut (a), fraksi yang potensial terdegradasi (b),
laju degradasi (c) untuk fraksi b, dan a+b adalah total fraksi potensial terdegradasi
termasuk material yang lolos dari kantong nilon tanpa degradasi. Lima bahan pakan
yang diamati adalah jonga-jonga, kulit buah coklat, biji kapuk, kulit buah markisa
dan biji markisa. Kelima sampel pakan tersebut diinkubasi ke dalam rumen dua ekor
ternak kambing selama 4, 8, 16, 24, 48 dan 72 jam dengan masing-masing 6 kali
ulangan. Data bahan kering yang hilang pada masa inkubasi tersebut kemudian
dimasukkan dalam persamaan Y = a +b (| - &) (@rskov dan McDonald, 1979).
Data karakteristik degradasi tersebut dianalisis dengan menggunakan RAL untuk
mengetahui perbedaan karakteristik degradasi antara pakan yang satu dengan yang
lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan kehilangan bahan kering semua perlakuan
menjngEaL seiring dengan lama inkubasi sedangkan kecepatan degradasinya
cenderung semakin menurun. Kecernaan bahan kering pada inkubasi 24 jam paling
rendah pada kulit buah coklat (29,27%) dan jonga-jonga (34,25%), nyata lebih tinggi

(P<0,01) pada biji markisa (39,45%), biji kapuk (40,10%) dan kulit buah markisa



(40,90%). Milai fraksi a terendah pada biji kapuk (6,74%), dan paling tinggi biji
markisa {19,61%). Nilai lraksi b terendah pada kulit buah coklat (45,43%) dan paling
linggi biji kapuk (81,57%). Nilai fraksi ¢ terendah pada biji markisa (0,0128%/jam)
dan paling tinggi biji kapuk (0,0229%/jam). Nilai fraksi a+b terendah pada kulit buah
coklat (62,23%) dan paling tinggi biji markisa (90,09%).

Dapat disimpulkan bahwa kecernaan bahan kering pada inkubasi 24 jam lebih
baik pada biji kapuk, biji markisa dan kulit buah markisa dari pada kulit buah coklat
dan jonga-jonga. Sedangkan nilai karakteristik degradasi yang dihasilkan dari

berbagai jenis pakan cukup bervariasi.



KATA PENGANTAR
aia Ml cpan A pey

Segala puji bagi Allah, saya memehon pertolongan dan ampunan kepada-Nya,
Rasa syukur atas limpahan rahmat dan karunia yang diberikan. Saya bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah semata, dan tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaks: bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, amma ba 'd.

Pakan merupakan salah satu faktor penting bagi peningkatan produksi ternak.
Dimana pakan tersebut dapat menyajikan hara atau nutrien yang penting bagi seekor
hewan untuk kebutuhan hidup pokok dan untuk pertumbuhan. Bahan pakan dapat
berupa bahan berserat (jerami atau rumput)} dan konsentrat (kulit buah, biji-bijian atau
butiran). ﬁari berbagai jenis pakan yang diberikan pada temak, ternyata mempunyai
tingkat kecernaan yang berbeda-beda di dalam rumen. Salah satu metode yang dapat
dilakukan untuk mengetahui tingkat kecernaan pakan tersebut di dalam rumen adalah
metode /n sacco (nilon bag). Metode fn sacco bertujuan untuk melihat jumlah bahan
makanan ternak yang hilang dari kantong nilon yang difermentasikan di dalam rumen
ternak fistula. Oleh sebab itu saya mengangkat skripsi ini dengan judul :
“Rarakteristik Degradasi Bahan Kering Beberapa Jenis Pakan (In sacco) Dalam
Rumen Ternak Kambing®, agar para peternak dapat memperoleh informasi tentang
penggunaan berbagai jenis pakan seperti jonga-jonga, kulit buah coklat, biji kapuk,

kulit buah markisa dan biji markisa, untuk ternak ruminansia seperti ternak kambing,

I



N e = —

e s

e —— a—

dan dapat mengetahui yang mana mempunyai tingkat kecernaan yang lebih baik di
dalam rumen,

Saya menyadari bahwa selama dalam penulisan banyak mengalami kesulilan,
akan tetapi dengan penuh kesabaran, usaha serta keinginan yang kuat yang semuanya
tidak lepas dari kehendak-Mya semata, hingga semua hambatan tersebut dapat
dilewati. Sesungguhnya skripsi ini udak dapat diselesaikan tanpa bantuan dari
berbagai pihak, oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Bapak Dr. Ir. lsmartoyo M.Sc
selaku Pembimbing Utama dan Bapak Ir. Budiman Nohong, M.P selaku Pembimbing
Angpota, yang telah memberikan bimbingan dan arahannya sampai penyusunan
skripsi ini.

Ucapan terima kasih yang tulus juga saya tujukan kepada Ayahanda Abdullah
dan Ibunda Liana dan saudara-saudaraku yang tercinta (Drs, M. Yasin, Cakka S.Pd,
Dahlan, Anto, Ermiati, Misnawati, Sarmiati dan Sulviana) serta semua keluarga atas
segala kasih sayang, bimbingan, motivasi, bantuan finansial dan doa yang diberikan
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan study sampai di perguruan tinggi.

Semoga skripsi ini akan mendatangkan manfaat bagi pembaca dalam
pengembangan ilmu khususnya [lmu Peternakan, Akhirnya sebagai manusia biasa
penulis menyadari * Tidak ada gading yang tak retak dan tak ada karya yang tanpa
cacat”. Hingga segala kritikan dan saran penulis haturkan terima kasih. Wassalam.

Makassar, Januari 2002

Hairuddin
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha tani temak
adalah kontinuitas ketersediaan pakan. Ketersediaan pakan ternak pada waktu tertentu
seperti pada musim kemarau sangal terbatas, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Pada musim hujan pakan cukup tersedia, bahkan melebihi kebutuhan ternak sehingga
petani peternak mudah memperolehnya. Pada tempat tertentu bukan saja musim yang
mempengaruhi penyediaan pakan tetapi desakan perluasan pertanian tanaman pangan
seperti padi, perumahan, industri dan lain sebagainya.

Kandungan gizi pakan sangat mempengaruhi tingkat degradasi di dalam
rumen, terutama kandungan lignin, Dimana semakin tinggi kandungan hgnin maka
waktu yang dibutuhkan untuk mendegradasi pakan semakin tinggl. Jonga-jonga dan
kulit buah umumnya mempunyai kandungan gizi yang lebih rendah terutama lemak
kasar jika dibandingkan dengan biji-bijian, tetapi kandungan lignin dar jonga-jonga
dan kulit buah lebih tinggi daripada biji-bijian.

Tersedianya berbagai jenis pakan seperti biji-bijian, kulit buah dan hijauan
ternyata dapat dimanfaatkan untuk temak ruminansia. NMamun dari berbagai jenis
pakan yang diberikan tersebut sangat penting untuk diketahuwi yang mana mempunyai
tingkat kecernaan yang lebih baik di dalam rumen, Oleh sebab itu dipandang perlu

untuk mencari teknik atau cara yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kecernaan

pakan di dalam rumen.




Evaluasi degradasi bahan pakan dalam rumen dapat dilaksanakan dengan
metode, in vitro, in .mq:'c-:.: dan in vivo. Teknik in secco bertujuan untuk melihat
jumlah bahan makanan ternak yang hilang dari kantong nilon yang difermentasikan di
dalam rumen ternak fistula.

Metode i sweco menurut Soejono (1983), merupakan metode sederhana
untuk mendapaikan informasi dasar tentang kecernaan bahan kering atau bahan

organik suatu pakan setelah dimasukkan ke dalam rumen.

Perumusan Masalah

Dan berbagai jenis pakan, baik berupa hijauan, biji-bijian dan kulit buah
memiliki tingkat karakteristik degradasi yang berbeda-beda, ada yang memiliki
tingkat karakteristik degradasi yang cepat dan ada pula yang lambat, hal ini tidak
terlepas dari peranan mikroba dalam rumen untuk mencerna pakan tersebut. Sehingga
perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui tingkat karakteristik degradasi
pakan tersebut dalam rumen agar kita dapat memilih jenis pakan yang sesuai uniuk
ternak yang diharapkan mampu meningkatkan produksi temak dan mengurangi

pencemaran lingkungan.




Tujuan dan Kegunaan

Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui tingkat karaktenistik degradasi
bahan kering in secce dan jonga-jonga, kulit buah markisa, kulit buah coklat, biji
markisa dan biji kapuk sebagai salah satu indikator nilai nutrisi pakan,

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi kepada masyarakat
petani-peternak tentang kemungkinan penggunaan jonga-jonga, kulit buah markisa,
kulit buah coklat, biji markisa dan biji kapuk untuk menunjang kebutuhan pakan,

disamping sebagai alternatif penanganan limbah,




TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Kambing Peranalan Ettawa (PE

Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan bangsa kambing yvang paling
populer dipelihara secara luas sebagai penghasil susu di India dan Asia Tenggara,
Jenis kambing ini sekarang paling banyak tersebar di Indonesia dan sangat cocok
dengan ikhim di Indonesia (Sarwono, 1996). Menurut Sumoprastowo (1989), bahwa
Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan Kambing Ettawa dengan Kambing
Kacang, vang dikenal sebagai Peranakan Ettawa (PE) dan banyak terdapat di
sepanjang pesisir utara pulau Jawa.

Kambing PE adalah kambing yang tergolong dwiguna yaitu sebagai penghasil
daging dan susu. Ciri-ciri kambing PE ini adalah hidung agak melengkung, telinga
besar dan terkulai, bobot kambing dewasa rata-rata 37 kg untuk jantan dan 32 kg
untuk betina, profil hidung cembung, telinga terjuntur ke bawah, bulu tebal dan
panjang terutama pada bagian belakang paha (Sarwono, 1996).

Cahyono (1998), mencirikan kambing PE memiliki bulu yang bervarisi, ada
berwarna coklat muda, hitam dan lain-lain. Pada kambing jantan memiliki bulu apak
panjang dan tebal yang terdapat pada bagian atas dan bawah leher serta pada bagian
pundaknya, sedangkan yang betina pada bagian garis belakang paha memiliki bulu

lebih panjang dan tebal. Panjang daun telinganya sekitar 18 — 30 em, dengan tinggi




badan mencapai 76 = 100 cm, Ukuran berat badan kambing PE 40 kg untuk jantan

dewasa dan 35 kg untuk betina dewasa.

Potensi Kulit Buah Markisa dan Kulit Buah Coklat Sebagai Pakan Ternak

a. Kulit Buah Markisa

Potensi produksi limbah buah markisa yang berasal dari pabrik pengolahan
sari buah markisa cukup besar dan cocok untuk dijadikan pakan ternak ruminansia
(Djarre, Hasan, Aisyah, Fattah dan Nompo, 1994), Selanjutnya Data penelitian yang
dilakukan di Hawai oleh Murrey, Shimpton dan Whitfield (1972) menunjukkan
bahwa setiap buah markisa denpan berat rata-rata 50 gram terdiri dari 51% kulit,
20,2% biji dan 28,8% sari dengan kandungan zat gizi tediri atas 18,3% N dalam
bentuk senyawa alkohol, 9,32% lemak kasar, 59,2% serat kasar, 0,3% kalsium dan
0,68% pospor

Tanpdilintin, Rusdy, Rangngang, Nohong dan Rasyid (1994) menyatakan
bahwa kulit buah markisa mengandung protein kasar 11,27%, kalsium 0,68% dan
phospor (,88%. Selanjutnya menurut Pongsapan, Chalidjah, dan Paryanto (1989)
menyatakan bahwa penggunaan kulit buah markisa 75% dalam ransum ternak
ruminansia sama baiknya dengan rumput laparnigan.
b. Kulit Buah Coklat

Kulit buah coklat merupakan hasil sampingan dari pemrosesan biji coklat dan
merupakan salah satu limbah dari hasil panen yang telah dievaluasi dan sangat

potensial untuk dijadikan sebagai salah satu bahan pakan ruminansia. Kulit buah




coklat dapat menggantikan sumber-sumber energi  dalam  ransum  tanpa
mempengaruhi kondisi ternak (Smith dan Adengbola, 1982).

Seperti umumnya limbah, kulit buah coklat pun mempunyai kandungan gizi
yang rendah, Hal ini terjadi karena pada limbah pertanian, dinding selnya terdiri dari
hemiselulosa, selulosa, lignin, cutin dan silika, dimana kandungan lignin membatasi
kemungkinan dimanfaatkannya hemiselulosa, selulosa dan isi sel yang menyebabkan
rendahnya daya cerna. Lignin dan silika tidak dapat dicerna dan penyebarannya
dalam jaringan sangat menentukan kemungkinan perombakan/penghancuran dinding

sel oleh enzim dalam saluran cerna {Djajanegara dan Sitorus, 1993)

Potensi Biji Markisa dan Biji Kapuk Sebagai Pakan Ternak

a. Biji Markisa

Buah markisa selain menghasilkan juice, juga menghasilkan kulit dan biji
rata-rata 50% dan 13% dari berat timbangan buah. Kulit buah markisa mengandung
zat karbohidrat, protein kasar, zat mineral dan sebagainya. Kadar zat pectin rata-rata
1,98% (Rismunandar, 1996).

Buah markisa banyak diperdagangkan sebagai sari buah dalam sirup. Buah ini
banyak mengandung passiflorine yang berkhasiat untuk menetralkan urat syaraf,
Selain itu juga sebagai sumber vitamin C dan A, Kadar vitamin C dalam buah cukup
tinggi, tiap 100 gram buah mengandung 10 — 20 mgr vitamin C (Tumbuh, 1991),

Selanjutnya dikatakan bahwa selain Vitamin C, biji dari buah markisa mengandung




zat kapur 0,3%, zat pospor 0,66%, zatl putih telur 12,7%, zat lemak 9,31%, serabut
kasar 59,20% dan san buah 18.36%.

Biji markisa mengandung minyak yang tinggi kualitasnya, disamping zat
protein, karbohidrat, dan sebagainya. Maka kulit dan biji yang merupakan hasil
sampingan dar pabrik pengolahan buah markisa, dapat diolah (dikeringkan dan
dihaluskan) menjadi makanan ternak yang bergizi (Rismunandar, 1996).

b. Biji Kapuk

Biji kapuk merupakan salah satu bahan pakan konsentrat non-konvensional
yang mempunyai potensi besar sebagai bahan pakan ternak ruminansia, Hal ini dapat
dilihat dengan tingginya produksi biji kapuk di Jawa Tengah vaitu 30,346 tonftahun
{Anonim, 1994),

Kandungan protein kasar pada biji kapuk tergolong tinggi, vaitu 31,05%,
letapi mempunyai kandungan zat anti nutrisi yaitu gosipol 0,0037% (Hartutik, 2000),
Gosipol pada ternak ruminansia tidak menjadi masalah karena dalam rumen posipol
tersebut akan bereaksi dengan protein menjadi senyawa kompleks yang inaktif,

sehingga tidak beracun (Cheeke dan Shull, 1985).

Potensi Jonga-Jonga Sebapgai Pakan Ternak

Cromolaena odorate merupakan tumbuhan herba pada waktu masih muda,
kemudian berkayu dan bercabang banyak. Batang kekuningan sedikit berbulu, daun
berhadapan, bundar telur dengan ujung runcing, permukaan daun berbulu halus, pada

waktu masih muda berbau jika diremas { Tjitrosoedirdjo dan Effendi, 1984).




————

Sifat yang merugikan dan jonga-jonga adalah cepatnya pertumbuhan dan
perkembangannya, disamping dapat berkompetisi secara kuat dengan tanaman lain.
Untuk mendukung daya kompetisinya, gulma ini mengeluarkan pula zat allelopati
dari bijinya, sehingga menjamin pembentukan populasi jonga-jonga yang mumi
(Tjitrosoedirdjo dan Effendi, 1984). Selanjutnya Selamat (1988) menyatakan bahwa
di padang penggembalaan Cromolaena odorata (kirinyu) sangat merugikan karena
dapat menimbulkan keracunan pada hewan-hewan yang memakannya. Keracunan ini
disebabkan karena kandungan nitrat yang sangat tinggi terutama pada tunas-lunas
yang tumbuh kembali sesudah pemangkasan.

Penyebaran utama jonga-jonga adalah melalui biji, Satu tanaman dapat
menghasilkan biji kira-kira 93.000 biji. Penyebaran biji dapat dilakukan oleh angin,
karena bentuk bijinya sesuai dan telah beradaptasi untuk penyebaran melalui angin

(Tjitrosoedirdjo dan Effendi, 1984).

Konsumsi Pakan Ternak

Konsumsi ransum adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup
dan menentukan produksi ternak. Tingkat konsumsi didefinisikan sebagai jumlah
makanan yang terkonsumsi secara sukarela ( Woluntary Feed Iniake) bila makanan
diberikan secara ad /ibitum (Parakkasi, 1987),

Church dan Fontenot (1979) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
oleh ternak konsumsi adalah palatabilitas dan selera, Palatabilitas dipengaruhi oleh

bentuk, bau, rasa, tekstur dan suhu makanan yang diberikan. Selera merupakan faktor




Sifat yang merugikan dari jonga-jonga adalah cepatnya pertumbuhan dan
perkembangannya, disamping dapat berkompetisi secara kuat dengan tanaman lain.
Untuk mendukung daya kompelisinya, gulma ini mengeluarkan pula zat allelopat
dari bijinya, sehingga menjamin pembentukan populasi jonpa-jonga yang mumi
(Tjitrosoedirdjo dan Effendi, 1984). Selanjutnya Selamat (1988) menyatakan bahwa
di padang penggembalaan ¢romolaena odorata (kirinyu) sangat merugikan karena
dapat menimbulkan keracunan pada hewan-hewan yang memakannya. Keracunan ini
disebabkan karena kandungan nitrat yang sangat tinggi terulama pada tunas-tunas
yang tumbuh kembali sesudah pemangkasan,

Penyebaran utama jonga-jonga adalah melalui biji. Satu tanaman dapat
menghasilkan biji kira-kira 93.000 biji. Penyebaran biji dapat dilakukan oleh angin,
karena bentuk bijinya sesuai dan telah beradaptasi untuk penyebaran melalui angin

(Tjitrosoedirdjo dan Effendi, 1984).

Konsumsi Pakan Ternak

Konsumsi ransum adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup
dan menentukan produksi ternak. Tingkat konsumsi didefinisikan sebagai jumlah
makanan yang terkonsumsi secara sukarela (Voluntary Feed Intake) bila makanan
diberikan secara ad (ibitum (Parakkasi, 1987).

Church dan Fontenot (1979) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
oleh ternak konsumsi adalah palatabilitas dan selera. Palatabilitas dipengaruhi oleh

bentuk, bau, rasa, tekstur dan suhu makanan yang diberikan. Selera merupakan faktor
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internal yang merangsang rasa lapar ternak. Faktor lain yang mempengaruhi
Lkonsumsi adalah kesehatan ternak, siress karena penyakitl dan keadaan ternak dalam
kandang yang berdesak-desakan dapal mengakibatkan penurunan konsumsi.
Banyaknya bahan makanan }r:ur;g dapat dikonsumsi per hari oleh ternak
berhubungan dengan bobot badan dan umur ternak. Semakin tinggi bobot badan dan
umur ternak semakin tinggi kemampuannya mengkonsumsi makanan, Konsumsi
hahan kering akan meningkat dengan meningkatnya protein ransum (Roy, 1980)..
Lebih lanjut dikemukakan oleh Devendra dan Burns (1970) bahwa kebutuhan ternak
kambing akan bahan kering sebesar 2 -3 % dari bobot badan per hari atau rata-rata

bahan kering dihabiskan ternak kambing adalah 2 kg/100kg berat badan.

Kecernaan Pakan Berserat Pada Ruminansia

Fraksi pakan ditinjau dari kecernaannya menurul Van Soest (1994) dapat
dibagi menjadi dua yaitu fraksi pakan yang mudah larut dan fraksi pakan yang sukar
larut. Fraksi pakan yang mudah larut hampir seluruhnya dapat dicerna yaitu isi sel
yang didalamnya tersusun beberapa komponen antara lain lemak, protein, pati dan
mineral yang larut daiam air, dan mempunyai koefisien cerna tinggi kira-kira 98%.
Fraksi yang sukar larut dan sulit sekali dicerna yaitu dinding sel, komponennya terdin
atas selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika.

Ternak ruminansia mempunyai kemampuan dalam mencerna pakan (erutama
pakan berserat (lignoselulolitik), sehingga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

tidak perlu bersaing dengan kebutuhan manusia. Proses pemanfaatan pakan tersebut

e

(i)




- P

menjadi zat tersedia bag produksi ternak sangal didukung oleh aktivitas mikroba di
dalam rumen dan usus besar, akan tetapi jumlah bakteri yang hidup dalam usus besar
lebih rendah jumlahnya daripada rumen serla peranannya sangal kecil bapi produksi
ternak (Arora, 1993).

Kemampuan degradasi mikrobia rumen untuk mencerna serat kasar adalah
herbeda-beda. Tingkat kemampuan degradasinya ditentukan oleh tingginya produksi
dan aktivilas enzim selulase. Produksi dan aktivitas ensim selulase dipengaruhi oleh
hanyak faktor anlara lain macam dan jenis mikrobia rumen, suhu dan pH inkubasi.
Semakin optimal kondisi inkubasi maka akan semakin tinggi pula aktifitas enzim
selulase (Tampoebolon dan Bachrudin, 1997). Rumen merupakan media yang sangal
baik untuk pertumbuhan bakteri, protozoa, maupun jamur anaerob, meskipun tidak
mensekresikan enzim pencernaan, telapt dengan adanya mikrobia rumen mempunyal
fungsi utama sebagai lempat degradasi pakan secara fermentatif (Leng, Kempton dan
Naolan 1977).

Daya cerna suatu bahan pakan (ransum) tergantung pada keserasian nutrien
yang terkandung didalamnya, misalnya pada ruminansia, apabila tidak terdapat satu
dari nutrien yang diperlukan untuk pertumbuhan mikrobia maka daya cernanya akan
berkurang, Salah satu efek terbesar pada ruminansia terhadap daya cerna serat kasar
adalah kadar yang tinggi dari karbohidrat yang mudah dicerna yang akan mengurangi
pencernaan serat kasar (Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo, Prawirokusumo dan

Lebdosukojo, 1991 ).
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Kecernaan pakan berhubungan erat dengan komposisi kimianya, terutama
kandungan serat kasar sangat berpengaruh terhadap kecernaan. Tingainva serat kasar
dalam rumen akan menurunkan kecernaan beberapa nutrien lain dan berakibat

menjadi rendahnya kecernaan bahan pakan tersebut (Schneider dan Flatt, 1975).

Uji Kecernaan Metode [n sacco

Pakan yang dikonsumsi ternak ruminansia akan mengalami pencernaan secara
mekanis, fermentatif dan hidrolisis (McDonald, Edwards dan Greenhalgh, 1987).
Evaluasi degradasi bahan pakan dalam rumen dapat dilaksanakan dengan metode in
wive, in virro dan in sacco. Metode kecernaan in vivo merupakan suatu cara penentuan
kecernaan menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrien pakan dan feces,
Kecernaan in vitro adalah metode laboratorium yang prinsipnya meniry sistem
pencernaan ruminansia (Tillman dkk, 1991). Metode in vifro ini tergantung pada
koreksi terhadap berbagai sumber kesalahan yang berasal Jari variasi populasi
mikrobia rumen, proporsi sampel, pH medium, dan cara kerja (Crowder and Chheda,
1982).

Selain metode in vive dan in vitro kecernaan pakan di dalam rumen dapat
diketahui dengan menggunakan metode in sacco (nylon bag). Pada metode in sacco,
pakan yang diteliti dimasukkan ke dalam kantong berpori yang diikatkan dan
ditempatkan ke dalam rumen selama waktu tertentu, nutrisi yang hilang dari pakan di
dalam kantong tersebut sama dengan nutrisi yang terdegradasi (Van Hellen dan Ellis,

1977). Metode in sacco dibanding dengan metode in viva dan in vitro lebih
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sederhana, praktis daa cepat serta dapat digunakan untuk menentukan beberapa
macam bahan pakan sekaligus (@rskov, 1982) Wakiu yang digunakan untuk
mendegradasi sempurna bahan pakan adalah berbeda-beda untuk setiap jenis pakan.
Untuk hijauan berkualitas baik (forage) memerlukan waktu inkubasi 24 — 60 jam,
untuk hijauan berkualitas rendah (roughage) 48 — 72 jam dan untuk konsentrat 12 -
36 jam (@rskov, 1982). Metode kantong nilon atau in secco menurut Soejono (1983)
merupakan metode sederhana untuk mendapatkan informasi dasar tentang kecernaan
bahan kering atau bahan organik suatu pakan setelah dimasukkan ke dalam rumen.
Keuntungan dari teknik ini adalah tingkat degradasi bahan pakan dengan cepat dapat
diketahui (@rskov, 1982), dan dapat untuk mengevaluasi beberapa pakan sekaligus
serta hanya memerlukan beberapa ekor ternak ruminansia berfistula (Soejono, 1983).

Semakin lama inkubasi ketersediaan subtrat semakin berkurang, sehingga
degradasi mengalami kecepatan yang menurun (Weakly dkk, 1983). Selanjutnya
Widivanti (1999) mengatakan bahwa semakin lama partikel pakan tinggal dalam
rumen, maka tingkat degradasi akan semakin meningkat, begitu sebaliknya semakin
cepat keluar, tingkat degradasi di dalam rumen akan semakin menurun.

Faktor-faktor yang mempengaruhi degradasi in sacco dibedakan menjadi dua

faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal adalah konsentrasi NH,,

konsentrasi VFA, pH rumen, laju partikel pakan keluar dari rumen, dan faktor

eksternal adalah metodologi (Drskov, 1982).

12



Faktor-faktor metodologi yang mempengaruhi tingkat degradasi pakan secara
in suceo adalah karakteristik pakan yang didistribusikan pada ternak, posisi kantong
di dalam rumen, ukuran pori-pori kantong nilon, ukuran partikel substrat,
perbandingan antara berat substrat dengan luas permukaan kantong nilon, waktu
inkubasi, jenis ternak yang digumakan seria interpretasi hasil inkubasi (@rskov,
1982}, Lebih lanjut dinyatakan bahwa posisi kantong dalam rumen dapat bergerak
bebas dengan jarak 25 cm untuk domba dan 50 ¢m atau lebih untuk sapi. Pemberat
kantong dapat digunakan untuk memastikan bahwa kantong tidak berada dibagian
alas rumen. Proses pencucian sangat mempengaruhi hilangnya partikel pakan.
Hilangnya partikel pakan karena pencucian ada dua macam yaitu hilang karena
adanya ransum pakan yang mudah larut dalam air dan hilang karena proses pencucian

itu sendiri. Pencucian yang baik ditentukan oleh jernihnya hasil cucian.

Hipotesa

Berdasarkan Tinjauan Pustaka maka rumusan hipotesa dalam penelitian ini
adalah bahwa karakteristik degradasi biji-bijian lebih tinggi jika dibandingkan dengan

kulit buah dan hijauan di dalam rumen ternak kambing,
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua periode, Periode pertama yaitu
pemeliharaan ternak selama dua bulan dari bulan ] uni sampai Agustus 2001 di
kandang ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Periode kedua yaitu
analisa bahan kering di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakullas Peternakan

Universitas Hasanuddin, Makassar,

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 ekor Kambing Peranakan Ettawah (PE) betina
dewasa. Kandang yang digunakan adalah kandang metabolisme model panggung
petak tunggal yang terbuat dari papan. Adapun ukurannya adalah 100 x 50 x 100 cm
dengan ketinggian lantai kandang adalah 80 cm.

Ransum vyang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal berupa
rumput gajah, jonga-jonga dan rumput lapangan, sedangkan untuk pakan suplemen
menggunakan kulit buah markisa dan biji markisa serta mineral campuran.

Untuk penelitian in sacco dengan menggunakan kambing yang telah difistula,
dengan menggunakan 5 macam sampel yaitu jonga-jonga, kulit buah markisa, kulit
buah coklat, biji markisa dan biji kapuk sebagai perlakuvan dengan & kali ulangan
(setiap sampel diuji pada 2 ekor kambing dengan 3 kali ulangan). Dari setiap

perlakuan diatas diinkubasi selama 4, 8,16, 24, 48 dan 72 jam.



Alat-alat yang digunakan adalah timbangan, parang, sekop, tali, karung,
ember, palu, paku, kantong palstik, drum, alat tulis menulis dan seperangkat alat

unluk analisa bahan kering.

Met Penelitian

1. Pemeliharaan Ternak

Kebersithan ternak kambing yang telah difistula dilakukan dengan cara
membersihkan dan merawat kambing setiap hari, terutama pada bagian perut yang
telah difistula perlu mendapat perhatian yang khusus, dimana setiap hari dibersihkan
dengan menggunakan kapas yang telah diberi alkohol, kemudian diolesi yodium. Hal
ini dimaksudkan agar kambing terhindar dari serangan penyakit yang disebabkan oleh
parasit (Ektoparasit), dan perawatan tersebut dimaksudkan pula untuk membantu agar
bekas operasinya cepat sembuh,

Sanitasi kandang juga dilakukan setiap hari dengan cara menvapu kotoran
yang tinggal dalam kandang kemudian kandang tersebut dicuci dengan air. Begitu
pula untuk tempat makanan dan air minum selalu dibersihkan setiap han, hal ini
dimaksudkan untuk mencegah masuknya atau berjangkitnya penyakit ternak.

Pada tahap pemeliharaan, kambing fistula diberi makanan berupa rumput
gajah, rumput lapangan dan jonga-jonga masing-masing 1 kgtari sebagai ransum
basal, kulit bush markisa dan biji markisa masing-masing 150 gr/hari serta mineral
campuran sekitar 150 mgr/hari sebagai pakan suplemen dan diberikan dua kali sehari

yaitu pagi dan sore.
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2, Pelaksanaan Teknik fn sacco

Dalam pengujian kecernaan bahan kering dilakukan dengan pencernaan
fermentasi langsung di dalam tubuh temak fistula dengan menggunakan sampel yang
akan diteliti dan telah dihaluskan. Sampel yang akan diteliti yaitu jonga-jonga, kulit
buah coklat, kulit buah markisa, biji markisa dan biji kapuk, masing-masing
ditimbang sebanyak 1 kg Sampel tersebut, terlebih dahulu di cacah untuk
memperkecil volumenya kemudian dikeringkan di dalam oven dengan suhu 60°C
selama 3 x 24 jam untuk mengurangi kadar airnya. Setelah menjadi kering, lalu
dimasukkan dalam mesin penggiling sampai halus sehingga menjadi tepung
(diameter | mm).

Kantong nilon dengan ukuran 9.5 x 5,5 cm yang telah siap kemudian diberi
kode sesuai jenis sampel dan waktu inkubasi, lalu dikeringkan di dalam oven dengan
suhu 105"C selama 24 jam dengan tujuan untuk menyeragamkan beratnya. Setelah
itu nilon bag tersebut ditimbang dengan mengpunakan timbangan analitik kapasitas
10 gram untuk mengetahui berat kosongnya. Kantong nilon kemudian diisi sampel
pakan sebanyak 3 gram. Kantong milon yang berisi sampel disisipkan pada slang
palstik kemudian diikat dengan karet gelang,

semua kantong nilon dibasahi dengan cara merendam dalam air hangat
dengan suhu 39" C selama satu menit, memijitnya sehingga air masuk dalam kantong
dan bercampur dengan sampel pakan, lalu dimasukkan dalam rumen dan diinkubasi

sclama 4, 8, 16, 24, 48 dan 72 jam. Kantong nilon yang telah masuk ke dalam rumen
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digantung pada canula, kemudian tali sampel diikatkan pada canula agar supaya
sampel mudah dikeluarkan.

Kantong nilon dikeluarkan sesuai dengan waktu inkubasi yang diteliti secara
perlahan-lahan, Setiap set kantong yang diambil dicuci bersih (5 menit) dengan air
kran sampai air cucian kelihatan jernih, hal ini dilakukan untuk menyingkirkan cairan
rumen seria mikroba yang melekat pada kantong nilon. Kantong nilon yang telah
dicuci dibuka satu per satu dari slang plastik lalu disimpan pada cawan petri
kemudian dimasukkan dalam oven dengan suhu 105°C selama 24 jam, lalu
ditimbang untuk mendapatkan bahan kering yang hilang.

Pada penelitian ini, kehilangan bahan kering yang diperoleh digunakan untuk
menentukan nilai *Y* dengan menghitung nilai a, b, ¢ dan a+b yang dimasukkan ke
dalam persamaan eksponensial @rskov dan McDonald (1979)

Y = a+ b(l-e"")

Dimana :

Y =  [egradasi pakan oleh mikroba rumen pada waktu t (wakw
inkubasi

= Fraksi vang mudah larut
=  Fraksi yang potensial terdegradasi

L)
L]

Laju degradas! fraksi b

at+b Degradasi potensial, termasuk material yang lolos dan kantong

nilon tanpa degradas
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Analisa Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini, diolah berdasarkan analisis ragam
menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL), dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) apabila terdapat pengaruh nyata atau pengaruh sangal nyata dari
perlakuan (Gaspersz, 1994).

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah sebagai berikut :

Y, =pn+T,+E,

Dimana: Y, = Nilai Pengamatan

i = Nilai tengah umum
T , = Pengaruh perlakuan ke-i
E:III'

= Pengaruh palat percobaan pada sampel ke-j yang
memperoleh perlakuan ke-l
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HASIL DAN PEMBAHASAN:

Kandungan Zat Nutrisi dan Zat Anti Nutrisi dari Berbagai Jenis Sampel Pakan

Setelah melaksanakan penelitian, maka diperoleh kandungan zat nutrisi dan
zat anti nutrisi dari jonga-jonga, kulit buah coklat, biji kapuk, kulit buah markisa dan

biji markisa vang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Zal Nutrisi dan Zat Anti Nutrisi dari Berbagai Jenis

Sampel Pakan
EE BK | PK Lg | EK | SK |BETN| TT
b (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%)
Jonga-jonga 86,91 | 1941 | 1525 | 1L15 |2043 | 4823 |343

Kulit buah coklat 8728 | 13,78 |2365 |098 4],_45 3095 | 0,84

Biji kapuk 834 |2477 |1037 |22,53 |2861 |14,55 |046

Kulit buah markisa | 87,52 | 931 [28,19 {071 |4477 |3579 |1,55

H

|! Biji markisa 2,74 | 1299 | 2165 |2735 46.,_3? 11,55 | 0,62
Keterangan ;
BK : Bahan Kering SK  : Serat Kasar
PK :  Protein Kasar LK :  Lemak Kasar
Lg : Lignin TT ¢ Total Tanin

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Grafik Degradasi Bahan Kering

Gralik degradasi masing-masing waktu inkubasi bahan kering (BK) dari
jonga-jonga, kulit buah coklat, biji kapuk, kulit buah markisa dan biji markisa yang

merupakan rataan dari enam ulangan disajikan pada Gambar 1.°
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Gambar 1, Grafik degradasi bahan ic::ring dari berbagai jenis sampel pakan
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa grafik degradasi bahan kering semakin
meningkat sejalan dengan waktu inkubasi, sedangkan kecepatan degradasinya
cenderung semakin menurun, Hal tersebut discbabkan karena ketersediaan subtrat
semakin lama semakin berkurang dalam rumen. Menurut Weakly dkk, (1983)
bahwa semakin lama inkubasi ketersediaan subtrat semakin berkurang, sehingga

degradasi mengalami kecepatan yang menurun.
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Rataan kehilangan bahan kering dari jonga-jonga, kulit buah coklat, biji
kapuk, kulit buah markisa dan biji markisa pada inkubasi 16 jam adalah 25,42%,
23,78%, 28,38%, 30,05% dan 35,57%. Pada inkubasi 24 jam mengalami peningkalan
menjadi 26,59%, 26,41%, 40,10%, 40,90% dan 39 45%. Pada inkubasi 48 jam lebih
meningkat menjadi 34,26%, 29,29%, 66,44%, 52,36% dan 44,15%. Serta pada
inkubasi 72 jam meningkat lagi menjadi 54,86%, 45,90%, 69,77%, 60,72% dan
62,23 %. Semakin tinggl waktu inkubasi maka tingkal degradasinya akan semakin
meningkat. Hal im sejalan dengan pendapat Widiyanti (1999) bahwa semakin lama
partikel pakan tinggal dalam rumen, maka tingkat degradasi akan semakin meningkat,
begitu sebaliknya semakin cepat keluar, tingkat degradasi di dalam rumen akan
semakin menurun.

Kehilangan bahan kering paling rendah pada kulit buah coklat dan jonga-
Jjonga, dan paling tinggi pada biji markisa, kulit buah markisa dan biji kapuk. Ini
menandakan bahwa biji markisa, kulit buah markisa dan biji kapuk lebih mudah
didegradasi dalam rumen dari pada jonga-jonga dan kulit buah coklat, Hal ini sesuai
dengan pendapat @rskov (1982) bahwa waktu yang digunakan untuk mendegradasi

sempurna untuk hijauan berkualitas rendah adalah 48-72 jam, dan untuk konsentrat

adalah 12-36 jam.

Kecernaan Bahan Kering

Kecernaan bahan kering pada inkubasi 24 jam dari jonga-jonga, kulit buah

coklat, biji kapuk, kulit buah markisa dan biji markisa disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kecernaan Bahan Kering dari Berbagai Jenis Sampel Pakan pada
Inkubasi 24 Jam dalam Rumen Ternak Kambing.

Sampel Pakan
Ulangan Juug{:;j;mga E'g:h'fﬂ“t““ Bij i{%puk K;:;E;:" ” :i:i';isa

(%) (%) (%)

i 33,8 29.4 40,5 40,1 39,0

2 35,6 299 40,1 40,2 40,0

3 35,9 296 40,6 40,7 40,5

4 32,9 29.0 40,0 412 38,0

5 33.5 280 39.9 41.5 391

6 13,8 28,8 39.5 4.7 40,1

Rataan 34 251 29 27" 40.10° 40,90" 3945

P uperskrip vang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
vang nyata (P<0,01) antara pakan yang satu dengan pakan yang lainnya, Dimana
hasil uji beda nyata terkecil menunjukkan baliwa kecernaan bahan kering paling
rendah pada kulit buah coklat (29,27%), dan jonga-jonga (34,25%), nyata lebih tinggi
terhadap biji markisa (39,45%), biji kapuk (40,10%) dan kulit buah markisa (40,9%),

Rendahnya kecernaan bahan kering pada kulit buah coklat dan jonga-jonga
disebabkan oleh tingginya kandungan zat anti nutrisi seperti lignin, tanin dan
theobromin. Kandungan lignin dan tanin pada kulit buah coklat adalah 23,65% dan
0,84%, untuk jonga-jonga 15,25% dan 3,43%, Tingginya kandungan lignin dan tanin
dalam bahan pakan dapat menghambat kerja enzim sehingga dapat membatasi
pemanfaatan selulosa, hemiselulosa dan isi sel sehingga sangat susah untuk dicerna

dalam rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Djajanegara dan Sitorus {1993) bahwa
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kandungan lignin membatasi kemungkinan dimanfaatkannya selulosa, hemiselulosa
dan 1si sel yang menyebabkan rendahnya daya cerna. Lignin dan silica tidak dapat
dicerna dan penyebarannya dalam jaringan sangat menentukan kemungkinan
perombakan/penghancuran dinding sel oleh enzim dalam saluran pencemaan.
Ditambahkan pula oleh McClear (1974) dan Barry (1988) dalam Hartutik (2000)
bahwa tanin merupakan senyawa polifenol kompleks yang mempunyai sifat dapat
berikatan dengan protein atau polimer lainnya seperti selulosa, hemiselulosa dan
pectin membentuk suatu ikatan kompleks yang stabil, sehinpga dapat menphambat
kerja enzim protease (tiripsin dan khimotripsin) dan enzim selulase.

Kulit buah coklat mempunyai kandungan bahan kering paling rendah oleh
karena mengandung alkaloid theobromin (3, 7-dimerhyixantiine), dimana kandungan
theobromin tersebut dapat menjadi faktor pembatas terhadap pemakaian pada pakan
ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Wong, Osman dan Kumaran (1988) bahwa
kulit buah coklat mengandung alkaloid theobromin (3, 7-dimethylxanthine) yang
merupakan fakior pembatas pada pemakaian limbah coklat sebagai pakan ternak.

Rendahnya kecernaan bahan kering pada jonga-jonga dan kulit buah coklat
dapat pula disebabkan oleh faktor metodologi seperti karakteristik pakan yang
didistribusikan pada temak, posisi kantong nilon di dalam rumen, ukuran pori-pori
kantong nilon, ukuran partikel substrat, perbandingan antara berat substrat dengan
fuas permukaan kantong nilon, waktu inkubasi, jenis ternak yang digunakan serta

interpretasi hasil inkubasi (@rskov, 1982),

23




Karakicristik Degradasi Bahan Kering (BK)

Milai fraksi a (mudah larut), fraksi b (potensial terdegradasi), fraksi c
(laju degradasi fraksi b) dan fraksi a+b (total fraksi potensial terdegradasi, termasuk
material yang lolos dari kantong nilon tanpa degradasi) bahan kering dari jonga-
jonga, kulit buah coklat, biji kapuk, kulit buah markisa dan biji markisa yang

merupakan rataan dari enam ulangan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Fraksi a, b, ¢ dan a+b dari Berbagai Jenis Sampel Pakan yang
Merupakan Rataan dari Enam Ulangan
Fraksi Jonga- Kulit buah Biji Kulit buah Biji

Jonga Coklat Kapuk Markisa Markisa |

a (%) 15,159 16,817 6,747 15,551 19.61°

b (%) 53,02% 45437 81,57 56,959 70.48"

¢ (%a/lam) 0,0205% 0,0147 0,0229% 0,02229 0,0128"

a+h (%) 68, 16" 62,237 88319 72.45" 90,069

P¥*Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
vang sangat nyata (P<0.01)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai fraksi a (mudah larut) paling
rendah pada biji kapuk, lebih tinggi pada jonga-jonga dan kulit buah markisa
{(P<0,01), lebih tinggi pada kulit buah coklat (P<0,01) dan lebih tinggi lagi pada biji
markisa (P<0,01). Tingginya nilai fraksi a pada biji markisa menunjukkan bahwa
proses adaptasi mikroba rumen berlangsung lebih cepat sehingea dapat menyediakan
energi yang relatif lebih cepat. Tingginya nilai fraksi a tersebut juga dipengaruhi oleh
proses pencucian, dimana sebagian besar pakan tersebut mudah larut dalam air, Hal

ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh @rskov (1982) bahwa proses
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pencucian sangat mempengaruhi hilangnya partikel pakan. Hilangnya partikel pakan
karena pencucian ada dua macam yaitu hilang karena adanya ransum pakan yang
mudah larut dalam air dan hilang karena proses pencucian itu sendiri.

Rendahnya nilai fraksi a pada biji kapuk menunjukkan bahwa proses adaptasi
mikroba rumen berlangsung lebih lama, disebabkan karena biji kapuk mengandung
zal anii nutrisi seperti  gossypol 0,0037%, dimana possypol tersebut  dapat
menghambat pelekatan dan degradasi fungi rumen terhadap selulosa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ismartoyo (2000) bahwa gossypol sangat mengganggu siklus hidup
fungi rumen oleh karena terjadinya ikatan gossypol-prosein dan atau gm‘sypuf—h}:r’dg
kompleks pada permukaan fungi rumen yang menghambat peleka%&.n dan de‘gradasi
fungi rumen terhadap selulosa.

Milai fraksi b (Fraksi yang potensial terdegradasi) paling rendah pada kulit
buah coklat, lebih tinggi pada jonga-jonga dan kulit buah markisa (P<0,01), lebih
tinggi pada biji markisa (P<0,01) dan lebih tinggi lagi pada biji kapuk (P<0,01).
Untuk nilai fraksi ¢ (laju degradasi fraksi b) paling rendah pada biji markisa dan kulit
buah coklat, lebih tinggi pada jonga-jonga,’ kulit buah markisa dan biji kaﬁuk
(P<0,01). Tingginya fraksi b pada biji kapuk dan biji markisa menunjukkan bahwa
biji kapuk dan biji markisa lebih mudah didegradasi di dalam rumen dari pada jonga-
jonga, kulit buah coklat dan kulit buah markisa, |

Nilai fraksi a+b (total fraksi potensial terdegradasi, termasuk material yang
lolos dari kanmngl nilon tanpa degradasi) lebih rendah pada kulit buah coklat, jonga-

jonga dan kulit buah markisa, nyata lebih tinggi pada biji kapuk dan biji markisa
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(P<0,01). Ini menunjukkan bahwa biji kapuk dan biji markisa mempunyai kecernaan
yang lebih tinggi dari pada jonga-jonga, kulit buah coklat dan kulit buah markisa.
Tingginya nilai [raksi a+b pada biji kapuk dan 'iJEji markisa discbabkan oleh
kandungan lemaknya yang jauh lebih tingm jika dl:.-handing?ﬁ:_an dengan kulit buah
coklat, kulit buah markisa dan jonga-jonga. Dimana_‘ Iemﬂk._mempurl}rai kecernaan
yang tinggi di dalam rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Van Soest (1994} bahwa
fraksi pakan yang mudah larut hampir seluruhnya dapat dicerna yaitu 1si sel yang di
dalamnya tersusun beberapa komponen antara lain Iesrnaki protein, pati dan mineral
yang larut dalam air dan mempunyai koefisien cerna li.ngg[ kira-kira 98%.

Kulit buah coklat, jonga-jonga dan kulit buah %nark[sa mempunyai nilai fraksi
a+b yang rendah oleh karena tingginya kandungan lignin dan tanin. Kandungan
lignin paling tinggi pada kulit buah markisa dan kulit buah coklat yaitu 28,19% dan
23,65%. Sedangkan kandungan tanin paling tinggi paldst jung.a-jnnga dan kulit buah
markisa yaitu 3,43% dan 1,55%. Tingginya kandungan lignin dalam pakan dapat
menurunkan selulosa dan hemiselulosa sehingga sukar untuk dicerna oleh mikroba
rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Djajanugﬂ.:ra dan .' Sitorus (1993) bahwa
kandungan lignin membatast kemungkinan dimanfﬂ.a.lkann}fg selulosa, hemiselulosa
dan isi s¢l yang menyebabkan rendahnya daya cerna. Lignin-dan silika tidak dapat
dicerna dan penyebarannya dalam jaringan sanpat mcnn:‘intuknn kemungkinan
perombakan/penghancuran dinding sel oleh enzim dalam salurﬁn pencernaan.

Tingginya -kandtmgan tanin pada jonga-jonga dan kﬁiit buah markisa dapat

menurunkan daya cerna karena tanin dapat mengikat ~protein, selulosa dan
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hemiselulosa sehingga aktivitas enzim protease dan enzim selulase menjadi
terhambat. Hal ini sejalan denpan pendapat McClear (1974) dan Barry (1988) dalam
Hartutik (2000) bahwa tanin merupakan senyawa polifenol kompleks yang
mempunyai sifat dapat berikatan dengan protein atau polimer lainnya seperti selulosa,
hemiselulosa dan pectin membentuk suatu ikatan kompleks yang stabil, sehingga
dapat menghambat kerja enzim protease (tripsin dan khimotripsin) dan enzim
selulase,

Milai fraksi a, fraksi b dan fraksi ¢ pada biji kapuk adalah 6,74%, 81,57% dan
0,0229%/jam dan pada biji markisa adalah 19,61%, 70,48% dan 0,0128%/jam. Nilai
yang diperoleh tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian yang dilakukan
Supriyadi dkk, (2000) untuk degradasi /n suceo bahan kering biji jagung adalah untuk
fraksi & 22,40%, fraksi b 76,77% dan fraksi ¢ 0,0477%/jam. Untuk hijauan seperti
jonga-jonga diperoleh nilai fraksi a 15,95%, fraksi b 84,05% dan fraksi c
0,0073%/jam. Nilai yang diperoleh tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti (1999) untuk degradasi /n secco bahan
kering jerami padi yaitu untuk fraksi a 25,59%, fraksi b 31,87% dan fraksi ¢
3,14%/jam dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti dkk, (2000) untuk
degradasi /n sacco bahan kering jerami kedelai yang mengalami pengukusan selama

I jam yaitu fraksi a 17,71%, fraksi b 37,66% dan fraksic 5, 1 5%/jam.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

|. Kecernaan bahan kering pada inkubasi 24 jam lebih baik pada kulit buah markisa,
biji markisa dan biji kapuk dari pada jonga-jonga dan kulit buah coklat.

2. Nilai karakierisuk degradasi yang dihasilkan dan berbagai jenis pakan cukup
bervariasi, dimana tingginya nilai fraksi a tidak selamanya diikuti dengan
peningkatan nilai fraksi b, ¢ dan a+b. Seperti biji kapuk mempunyai nilai fraksi a
paling rendah, tetapi mempunyai nilai fraksi b dan ¢ paling tinggi. Sedangkan
pada b1 markisa mempunyai nilai fraksi ¢ paling rendah, tetapi mempunyai nilai

fraksi a dan a+b paling tinggi.

4
=
=1

Diharapkan dalam melaksanakan penelitian /n sacco, kesehatan ternak fistula

harus terjaga dengan baik untuk memperoleh hasil vang lebih baik lagi.
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Lampiran 1. Persentase kehilangan bahan kering dari h-:rbaga: jEﬂ!.':'- sampel pakan
selelah inkubasi,

Waktu Inkubasi
HNa, Sampel Ulangan . ;
. " laow [sen| 18] 20 | 481 72
(%) | (%) | (%) | (%)
l. | Jonga-jonga Al 184 | 243 | 284 |.338 | 488 | 5538
A2 188 | 245 | 293 | 356 | 496 | 585
A3 175 | 251 | 30.1' | 359 | 499 | 54.5
Ad 18.3 24 .8 29.1 329 479 53.2
AS 19.1 | 239 | 293 | 335 | 485 | 546
Ab 195 | 242 | 29.7 | 338 | 48,6 | 525
Rataan 18.60 | 2447 | 2932 | 3425 | 48 88 | 54.86
2. Kulit coklat Bl 18.1 23.5 259 | 294 395 45.1
B2 17.2 234 2179 |.299 3990 46.2
B3 17.5 23.1 25.8 29.6 392 46.5
B4 179 | 246 | 260 | 29.0 | 39.2 | 46.1
BS5 17.8 24.1 263 .| 289 38.5 45.8
B6 180 | 242 | 264 | 28.8 | 38.5 | 45.7
Rataan 17,75 | 23.82 | 26.38 | 29.27 | 39.13 | 45.90
3. | Biji kapuk Cl 163 | 19.0 | 245 | 405 | 66.6 | 70.1
C2 164 | 185 | 29.5 | 40.1 | 67.0 | 70.2
C3 163 | 18.8 | 281 | 406 | 67.7 | 70.0
C4 170 | 19.1 | 29.1 | 400 | 65.8 | 69.1
C5 17.5 19.3 30.1 399 656 | 695
Ch 17.3 19.6 289 395 65.9 69.7
Rataan 16,80 | 19.05 | 28.38 | 40.10 | 66.44 | 69.77
4. Kulit Markisa DI 18.4 253 30.5 0.1 | 53.2 60,3
D2 22.0 254 30.1 | 402 | 498 | 60.1
D3 22.8 23.7 | 30.7 | 40.7 56.1 60.5
Dd 19,1 26.1 29.8 41.2 51.5 61.2
D5 200 25.5 29.7 | 41.5 542 61.2
D6 20.0 259 | 295 417 | 493 61.0
Rataan | 20.38 | 25,65 | 30.05 | 40.90 | 52.36 | 60.72
5. Biji markisa El 21.0 26.0 32.7 39.0 46.5 61.8
E2 20.5 26.5 36.8 -| 40.0 46.0 6l1.0
E3 206 | 264 | 372 | 405 | 466 | 69.5
E4 210 | 259 | 350 | 380 | 41.7 | 60.1
E5 208 | 25.1 353 391 41.8 60.5
E& 20.1 250 352 | 40.1 423 60.4_
Rataan 20.67 | 25.82 | 35.37-| 3945 | 44.15 | 62.23
32
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Lampiran 2. Nilai fraksi a dari berbagai jenis sampel pakan.

i — Sampel pakan
Jonga-jonga | Kulit buah | Biji kapuk | Kulit buah | Biji markisa
(%) coklat (%) (%) markisa (%) (%)
al 15.25 16.58 6.21 13.30 19,49
a2 15.57 15.68 6.03 17.78 18.57
a3 13.49 16.25 5.72 16.55 19.11
a4 15.43 17.44 7.03 14.93 20.91
as 15.60 17.33 1.73 14.49 20.91
ab 15.53 17.56 7.74 16.23 18.95
Kataan 15.15 16.81 6.74 15.55 19.61
Lampiran 3. Nilai fraksi b dari berbagai jenis sampel pakan.
Sampel pakan
Ulangan - ionga | Kulit buah | Biji kapuk | Kulitbuah | Biji markisa
(%) coklat {%a) {%) markisa (%) (%)
bl 57.55 40,95 85.82 55,50 T6.35
b2 62.10 38.61 81.55 59.01 51.33
b3 47.86 46,57 21.80 56.23 80.89
b 50.11 49.41 7935 56.78 79.09
b5 53.7% 48.21 7938 57.02 78.51
bb 46.71 43, 80 81,52 57.17 56.68
Hataan 53.02 45,43 81.57 56.95 70.48
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Lampiran 6. Analisis Variansi Kecernaan Bahan Kering pada Inkubasi 24 Jam dari
Berbagai Jenis Sampel Pakan,

reeeee ANALYSIS OF VARIANCE weescssassmeraneas

ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN N

| 34.252 6

. 29.267 il

K 40.100 b

4 40.833 &

2 39.450 i
GRAND MEAN 36.790 30

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F. RATIO PROB.

BETWEEN 586,985 4 146.746 232,447 _O00E+QU
WITHIN 15.783 25 631
TOTAL 602.767 29

Significant at 1% level (P<0,01)
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Ut BNT

-:I Ty
BNT. =  t,(DBG)x A0 0)
5
005 = togs (25) x 20.531)
- 2060 x 046 = 094
001 = o (25)x  J2UR03L)
- 2,787 x 0,46 = 1,27
34,25 29,27 40,10 40,88 39 45
A B e D E
A | 498" 585" 6,63" 520"
B - 10,83" 1,61 10,18"
C . 0,78 0,65
D - 45"
E ;
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lLampiran 7. Analisis Variansi Nilai fraksi a Bahan Kering dari Berbagai Jenis

Sampel Pakan,
---------------- ANALYSIS OF VARIANCE ---—ememmmmaneees
ONE-WAY ANOVA
GROUP MEAN N
| 15.145 ]
2 16.807 6
3 6.743 6
4 15.547 6
5 19.610 6
GRAND MEAN 14.770 30

SOURCE SUM OF SQUARES DF. MEANSQUARE F. RATIO PROB.

BETWEEN 556469 4 139.117 125.795 .000E+0Q
WITHIN 27.648 23 1.106
TOTAL 584.116 29

Significant at % level (P<0,01)
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Lampiran 8. Analisis Variansi Nilai fraksi b Bahan Kering dari Berbagai Jenis
Sampel Pakan,

------------ —eeee ANALYSIS OF VARIANCE -~es-=-

ONE-WAY ANOVA

4

GROUP MEAN

53.015
45.425
£1.570
56.952
70.475

LA o L k) e
LB = R = O = ]

GRAND MEAN 61.487 30

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F. RATIO PROB,

BETWEEN 5006.657 4 1251.664 27.101 9.061E-09
WITHIN 1154.622 25 46.185
TOTAL 6161.280 29

Significant at 1% level (P<0,01)




Uji BNT

BNT,

0,035

¥

0,01

t. (DBG) x

2(KTG)
r

2(46,18)

- —

toos (23) X z

2060x392 = BO8
204618}

tomi (25) % &

2787 %392 = 10,94




Lampiran 9. Analisis Variansi Nilai fraksi ¢ Bahan Kering dari Berbagai Jenis
Sampel Pakan.

S— - ANALYSIS OF VARIANCE =emreseeemmmsess ;
ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN

=

021
015
023
022
13

Lh o Ll bl =
= B = = e e

GRAND MEAN 019 30

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F.RATIO PROB.

BETWEEN 5,0005E-04 4 1.2501E-04 9447 B.53TE-05
WITHIN 3.3082E-04 25 1.3233E-05
TOTAL 8.3087E-04 29

Significant at 1% level (P<0,01)




Uji BNT

BNT, = . (DBO)x f“‘”’:'
00y = lgps (25) x _I||£[_D'ml:;ﬂ§l

= 2,060 x 0,002 = 0,0041

¥

001 = g @Hx L

= 2,787 x 0,002 = 0,0056

0,0205 0,0147 0,0229 0,0222 00128

A B e D E

A , 0,0058" 0,0024™ 0,0017™ 0,0077"
B 5 0.0082" 0.0075" 0.0019™
C . 0.0007™ o.0101™"
D - 0,0094™
E




Lampiran 10. Analisis Variansi Nilai fraksi a+b Bahan Kering dari Berbagai Jenis

Sampel Pakan.
------------ — ANALYSIS OF VARIANCE ssssemmreesaneeas
ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN N

I 68.160 &

2 62.230 b

3 88313 6

4 72.448 6

5 90.085 6
GRAND MEAN 76.247 30

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F. RATIO PROB.

BETWEEN 3680.354 4 920.089 38.300 2.558E-10
WITHIN 600.581 25 24.023
TOTAL 4280.935 29

Significant at 1% level (P<0,01)




Lampiran 10, Analisis Variansi Nilai fraksi a+b Bahan Kering dari Berbagai Jenis
Sampel Pakan.

ONE-WAY ANOVA

=

GROUP MEAN

68.160
62.230
E8.313
72448
90.085

LA B Ll D —
ChoTh Ch O O

GRAND MEAN 76.247 30

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEANSQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 3680.354 4 920.089 38.300 2.558E-10
WITHIN 600.581 25 24.023
TOTAL 4280.935 29

Significant at 1% level (P<0,01)




Uji BNT

AKTC)

BNTx ta (DBG) x

005 =  tops(29)x }&;E‘l

= 2060x 4,18 = 8,62

R
001 = o (25)x \}iz?—j‘]

- 2,787 x 4,18 = 11,66
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